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LAMPIRAN

Kontek Eks/I fere Sumber/ . Pemilik :
No organisasi | nt/PB Deskripsi R/P R/P Penyebab R/P Potensi dampak Risiko Referensi
Over
Proses Int penggunaan R | Kesalahan Astek Menetapkan
1 | Pengolahan asam Rumus/ hitungan, | Limbah cair tidak standar
Tdk ada standar memenuhi penggunaan Asam
semut penggunaan ambang batas untuk olah
baku mutu,
Asam Potensi lateks
resiko lingkungan
kerja
berbahaya bagi
kesehatan
Kekurangan air Air bersih tidak Kendala dalam Memanfaatkan
- R . Astek
bersih untuk tersedia proses Semua sumber
produksi dan air terdekat
pengolahan Hygiene dengan pabrik
sanitasi pekerja
dan
lingkungan
Gagal Olah R Bahan baku yang | Lowgrade Aske Pengawalan
lateks ( Ex. diterima produksi P kualitas bahan
baku,
tidak sesuai, tinggi, Laba Astek Menyediakan
Lateks ) penggunaan perusahaan tabel rumus
bahan anti Mandor pengqlahan,
koagulan menurun memisahkan
(Amoniak) tidak
sesuai,
Kesalahan
Perhitungan Olah
lateks
Pencemaran R Air limbah bekas | Parameter kualitas A Uji Kualitas Air
- . stek :
Lingkungan proses, Air Limbah,
dari hasil Proses Limbah padat limbah tidak Mandor Pengelolaan
Pengolahan berupa busa memenuhi IPAL,
lateks, potongan ambang batas pengolah
koagulum, baku mutu, an Pengendalian B3
bekas sample , Komplain dari
ceceran lingkungan
masyarakat,
asam dll lingkungan
kerja tidak sehat
Kecelakaan R Penggunaan Korban Jiwa dan Astek Melengkapi APD
Kerja Asam, lantai benda untuk pekerja,
kerja selalu Tim Pemeriksaan
basah, KTD Jaringan dan
Penggunaan Instalasi listrik,
mesin elektrik Memasang
MSDS Bahan
Kimia yang
digunakan
Kesesuaian p Perolehan High Astek Melaksanakan
Hasil Proses grade Peningkatan laba seluruh proses

Produksi diatas
target, Tidak
ada Ex.lateks,
Kualitas

produk terjamin,
Zerro
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perusahaan,
sasaran
mutu dan
lingkunga

tercapai
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Achident
Proses
Giling Int Kontaminasi Masuknya benda Asisten Mencegah
Sheet produk dari asing ke Produk Jadi timbulnya
proses giling dalam Sheet hasil Teknik
sheet giling terkontaminasi/ ' kontaminan
Ketidaksesuaian
Mandor
produk
jadi Giling,
Koordina
tor
Sheet hasil .
giling tidak Pengaturan Sheet tebal, Cacat Lingkung Penyetelan Gap/
sesuai kerenggangan giling an Celah mangel
mangel sheeter dan cuting giling dan pemeriksaan
tidak sesuai, tinggi ketebalan
Koagulum/bekua sheet hasil giling
n tidak sesuai sebelum proses
giling
Air limbah bekas | Komplain Mengalirkan air
Pencemaran air proses giling lingkungan limbah ke
masyarakat,
sheet kelestarian saluran IPAL
lingkungan sekitar
terganggu
Proses
Giling Int Pencemaran di Pencemaran dari Resiko Asisten Memastikan
Sheet ruang kerja Limbah B3 kontaminasi proses bongkar
Olie dan
saat perbaikan sejenisnya dari produk, Teknik, mesin giling tidak
mesin giling proses Kelestarian menimbulkan
bongkar mesin Mandor | Pencemaran
rollsheeter lingkungan kerja lingkungan
terganggu, -
kegelagkgan Giling,
Koordina
kerja tor
Pencemaran Cutting giling/ Lingkungan kerja Lingkung | Pengendalian
lingkungan dari Potongan tidak an pencemaran
koagulum/bekuan karena limbah
limbah padat lateks sehat, Resiko padat proses
kontaminasi
produk giling
Kecelakaan Penggunaan Korban Jiwa dan Astek Mencegah
Kerja Mesin Giling, benda terjadinya
Lantai kerja Tim kecelakaan kerja
selalu basah KTD di bag giling
sheet
Kesesuaian PTS Hasil giling Kualitas Produk Manage | Melaksanakan
Proses dbawah diatas ment seluruh
sasaran/ rencana,
Ketebalan sasaran, Laba proses sesuai.
Sheet hasil giling | perusahaan
sesuai, Zerro meningkat,
Achident Zerro complain,
Kesehatan dan
keselamatan
pekerja
terjamin
Pengawalan
Proses Int Kontaminasi Kotoran / Menambah Asisten Proses
Pengasapan produk dari kontaminan pekerjaan pengasapan,
proses menempel pada sortasi dan teknik kuras tungku
Sheet pengasapan lembaran RSS penambahan ' oven/ kamar
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) biaya dan tenaga mandor pengasapan ,
hasil pengasapan untuk pembersihan
pengasap saluran dan
an ruangan kamar
asap ulang RSS asap
Koordina | setelah selesai
tor digunakan,
Lingkung memastikan
an bambu dan
ruangan
untuk pengasapan
sheet bersih
Ketidaksesuaian Sheet Mentah/ Resiko Pengawasan suhu
RSS hasil Kurang matang, kontaminasi pengasapan
sheet berjamur produk, dan pengendalian
pengasapan dan kotor terganggunya proses
karena debu dari menyesuaiakan
abu proses berikutnya kondisi sheet
( Sortasi ),
pengasapan Penambahan
pekerjaan dan
biaya
untuk proses asap
ulang
Int Pencemaran Air bekas Lingkungan kerja Asisten Air bekas
lingkungan penirisan sheet, tidak penirisan sheet
Abu, Bambu teknik dialirkan ke
bekas, dan Asap sehat, Resiko ' saluran IPAL,
Limbah abu
kontaminasi mandor | dikumpulkan di
produk, TPS
Abu dan
Komplain dari PENGasap | gimanfaatkan
lingkungan an kembali
Koordina | untuk Grounding
masyarakat tor dan campuran
Lingkung | pupukLimbah
an Bambu
dimanfaatkan
untuk tajir bibit
tanaman, Uji
Kualitas Udara
Embien dan
Emisitanaman,
Uji Kualitas
Udara Embien
dan Emisi
Bencana Proses Korban Jiwa dan Asisten Pengendalian
kebakaran pengasapan benda, Suhu Kamar
menggunakan Lost produk dan teknik Asap, Memasang
Api, bangunan Asset ' Apar dan
pengasapan
dilalui/ perusahaan mandor Hydrant
menggunakan pengasap
jaringan listrik an
Koordina
tor
Lingkung
an
Kecelakaan Mencegah
kerja di bagian Kelalaian pekerja, | Korban Jiwa terjadinya

pengasapan

Bangunan tinggi,
Penggunaan
bambu untuk
tempat RSS

yang diasap

kecelakaan kerja
di bag

Pengasapan sheet
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Risk Aktivitas Aspek Potensial Peraturan Condition Tingkat risiko Tindakan Monitoring Residual Risk Level Tingkat
proses dampak/bahaya terkait/legal pengendalian
awal yang ada Resiko | Resiko
No N/AJEM Cc NFR Tgl Hasil L | C | NFR
1 Penerimaan Ceceran Pencemaran PERDA NO. 5 N 4 12 Lantai kedap Jun- Tidak Ada 1 2 2 E Tdk
Bahan Lateks Air TAHUN 2012 air, Selokan / 24 Kendala Penting
Baku Pencemaran N 2 4 saluran air ke 2 2 4 D Tdk
Tanah IPAL Penting
Sisa Lateks Pencemaran N 4 8 1 2 2 E Tdk
Pengambilan Air Penting
Sample Pencemaran N 2 4 2 2 4 D Tdk
Tanah Penting
Air bekas Pencemaran N 4 16 1 2 2 E Tdk
cuci Tanki Air Penting
Lateks Pencemaran N 4 16 2 2 4 D Tdk
Tanah Penting
Tumpahan Pencemaran A 5 15 Perawatan Jun- Zerro 1 5 5 D Tdk
Lateks Air dan 24 Achident Penting
perbaikan
Pencemaran A 5 15 tanki lateks, 1 5 5 D Tdk
Tanah penggunaan Penting
talang curah
2 Pengenceran Busa Lateks Pencemaran PERDA NO. 5 N 3 12 Dikumpulkan Jun- Bak Lump 4 3 12 B Penting
dan Air TAHUN 2012 dan 24 rusak
Pembekuan Pencemaran N 1 2 ditampung 2 1 2 E Tdk
Tanah dalam bak Penting
Lateks lump
Air cucian Pencemaran N 4 16 IPAL, Uji Jun- 4 1 4 D Tdk
Peralatan Air kualitas air 24 Penting
pengolahan Pencemaran N 2 4 limbah 2 1 2 E Tdk
Tanah Penting
Ceceran Pencemaran PPRI NOMOR N 4 12 Jun- Hasil Uji 3 1 3 E Tdk
Asam Semut Air 101 24 air Penting
Pencemaran TAHUN 2014 N 2 4 limbah 2 1 2 E Tdk
Udara masih Penting
dibawah
ambang
batas baku
mutu
Kecelakaan Korban jiwa PP NO E 5 15 Penggunaan Jun- Zerro 1 5 5 D Tdk
kerja karena dan benda 08/MEN/VI1/2010 APD, 24 Achident Penting
bahan kimia tentang APD pengenceran
asam untuk
menurunkan
kadar
kepekatan
dari 90%
menjadi 2 %
(1ltrasam =
pengenceran
asam untuk
menurunkan
kadar
kepekatan
dari 90%
menjadi 2 %
(1 Itr asam =
40 Itr air )
3 Giling Sheet Air Sisa Pencemaran PERDA NO. 5 N 4 16 IPAL, Uji Jun- Hasil Uji 4 1 4 D Tdk
Giling Sheet Air TAHUN 2012 Kualitas air 24 air Penting
limbah limbah
masih
dibawah
ambang
batas baku
mutu
Cutting Pencemaran UU RI. NO 18 N 1 3 Dikumpulkan Jun- Tidak ada 3 1 3 E Tdk
Giling Tanah TAHUN 2008 dan 24 kendala Penting
ditampung
dalam bak
lump
Kecelakaan Korban jiwa PP NO E 5 15 Pemasangan Jun- Zerro 1 5 5 D Tdk
kerja di dan benda 08/MEN/V11/2010 Rambu 24 Achident Penting
proses
giling sheet tentang APD SMKa di
area
beresiko,
Menyediakan
APAR,
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Hydrant,
APD dan
Kotak
PPPK,
Simulasi
Tanggap
Darurat dan
pelatihan
Pengasapan Air bekas Pencemaran PERDA NO. 5 12 IPAL Jun- Hasil Uji 2 Tdk
Sheet proses Air TAHUN 2012 24 air Penting
penirisan Pencemaran 8 limbah 2 Tdk
sheet Tanah masih Penting
dibawah
ambang
batas baku
mutu
Asap dari Pencemaran KEPGUB NO. 08 6 Uji Kualitas Jun- Hasil Uji 2 Tdk
proses Udara Udara 24 air Penting
Pengasapan TAHUN 2001 Embien limbah
masih
dibawah
ambang
batas baku
mutu
Abu Sisa Pencemaran UURI NOMOR 8 TPS ABU, Jun- Tidak ada 4 Tdk
Pembakaran Tanah 18 pemanfaatan 24 Kendala Penting
TAHUN 2008 kembali
untuk pupuk
dan
grounding
Bambu Pencemaran UURI NOMOR 9 TPS Bambu, Jun- Tidak ada 3 Tdk
bekas Lingkungan 18 Pemanfaatan 24 Kendala Penting
TAHUN 2008 kembali
untuk tajir
tanaman
Bencana Korban jiwa PP NO 15 Jun- Zerro 5 Tdk
kebakaran dan benda 08/MEN/VI1/2010 24 Achident Penting
Kecelakaan Korban jiwa tentang APD 15 Pemasangan Jun- Zerro 5 Tdk
kerja di dan benda Rambu 24 Achident Penting
SMK3 di
area
beresiko,
Menyediakan
APAR,
Hydrant,
APD dan
Kotak
PPPK,
Simulasi
Tanggap

Darurat dan
pelatihan
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Risk Aktivitas Aspek Level Penetapan Pengendalian Risiko PIC
No proses lingkungan/ Resiko
gl el Eliminasi Substitusi Pengendalian Rambu/peringatan/ | Penggunaan
Teknis/ pengendalian APD
engineering administratif
1 Penerimaan Kesesuaian B Bahan baku Pabrik Bahan baku Masker, Asisten,
bahan baku yang yang Mandor
Bahan Baku (Lateks) diterima diukur diterima Penerimaan Bahan Sarung Pengola
quantum dan di uji ditimbang dan Baku ) han,
QC
kualitas dan dicatat penentuan tangan,
sesuai kuantum
dengan kondisi dengan sistem Sepatu karet
real
gravimetri,
Pemeriksaan
kondisi lateks
DRC Lateks E Uji Kadar karet | Controler Uji DRC lateks IK-GET-UJI-03 Masker, Asisten,
Dibawah kering per
standar setiap Kebun kemandoran, Sarung Mandor
kemandoran per rit dan
per afdeling, tangan, Pengola
Koordinasi han
dengan asisten Sepatu karet
kebun
Kontaminasi D Mengendalikan Pabrik Melakukan Masker, Asisten,
produk bahan proses Mandor
baku /lateks penyaringan Penerimaan Bahan Sarung Pengola
agar lateks Baku han,
QC
kontaminan sebelum diolah tangan,
tidak masuk
ke produk yang Sepatu karet
dihasilkan
Pencemaran D Pengelolaan Pabrik Mengumpulkan | IK-GET-POP-01 ( Masker, Asisten,
tanah dari limbah limbah Mandor
limbah padat hasil padat berupa Penanganan Sarung Pengola
proses penerimaan bekas limbah han,
bahan
penerimaan baku agar tidak sample lateks. dibagian proses tangan, Koordi
bahan baku basah) nator
menimbulkan Sepatu karet | Lingku
ngan
pencemaran
Pencemaran E Uji Kualitas LAB IPAL Hasil Uji Air Masker, Assiste
lingkungan Air Limbah Kesehatan Limbah n,Wakil
dari ceceran setiap satu Semarang Sarung Assiste
lateks dan air bulan n,
bekas cuci tangan, Petugas
peralatan
Sepatu karet | Lingku
ngan
2 Pengenceran Over D Pengendalian Pabrik Penggunaan Masker, Mandor
penggunaan proses Asam
asam
dan sesuai dengan semut untuk Pengenceran dan Sarung pengola
Pembekuan PDIK han
pembekuan 4 - pembekuan tangan,

6 cc/kg




sheet dan untuk
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Sepatu karet

penetralan
NH3 0,541/
ccNH3
Lateks Kekurangan air Menetapkan Pabrik Mengalirkan - - Assiste
bersih sumber air air sumber n,
Wakil
untuk bersih untuk sungai sembir Assiste
pengolahan n,
pengolahan dengan Mandor
instalasi biasa
dan dari Mainte
sumber sungai. nance
Gagal Olah Pengendalian Pabrik Menyediakan - Assiste
lateks ( Ex. proses tabel n,
Wakil
Lateks ) sesuai dengan perhitungan Pengenceran dan Assiste
PDIK olahan n,
pembekuan Mandor
Pengola
han
Pencemaran air Uji Kualitas LAB IPAL Hasil Uji Air Masker, Assiste
dari Air Limbah Kesehatan Limbah n,
Wakil
Limbah cair setiap satu Semarang Sarung Assiste
bekas cuci bulan n,
peralatan tangan, Petugas
pengolahan
Sepatu karet | Lingku
ngan
Pencemaran air Monitoring LAB IPAL Masker, Assiste
karena penggunaan Kesehatan n,
Wakil
Ceceran Asam asam semut, Semarang (Pemakaian Asam Sarung Assiste
semut Uji Kualitas n,
Air Limbah Semut ) tangan, Mandor
Sepatu karet | Pengola
han
Pencemaran Pengelolaan Pabrik Busa lateks IK-GET-POP-02 ( IK-GET- Assiste
lingkungan busa lateks POP- n,
Wakil
dari Busa lateks hasil proses dikumpulkan di Penanganan 01 Assiste
bak limbah n,
pengenceran lump. dibagian proses (Penanganan | Mandor
dan basah )
pembekuan limbah Pengola
agar tidak han
menimbulkan dibagian
pencemaran proses
basah)
Kecelakaan Mencegah Pabrik, Penggunaan IK-GET-KTD-01 ( Sarung Asisten,
kerja karena terjadinya APD, Mandor
bahan kimia kecelakaan SINTAS pengenceran Pengendalian tangan karet, | Pengola
kerja karena asam Keadaan han,
paparan/ untuk Darurat ) Sepatu Koordi
cipratan menurunkan karet, nator
bahan kimia kadar masker Lingku
kepekatan dari ngan
90% menjadi 2 kimia
% (1 Itr
asam = 40 Itr
air)
Giling Sheet Kontaminasi Mencegah Pabrik Membersihkan Sarung Asisten
produk dari timbulnya Teknik,
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proses giling kontaminan peralatan tangan karet, | mandor
sheet dari proses sebelum Giling
giling sheet proses giling Sepatu
karet,
dilaksanakan masker
kimia
Sheet hasil Pengendalian Pabrik Pemeriksaan - Asisten
giling tidak proses celah/ gap Teknik,
sesuai mangel mandor
Rollsheeter Giling
sebelum
digunakan dan
memeriksa
ketebalan
sheet hasil
giling
secara kontinyu
Pencemaran Perlindungan Bengkel dan Melokalisir IK-GET-POP-02 ( Sarung Assiste
dari Limbah lingkungan area n,
Wakil
B3 Olie dan dari maintenance | bongkar mesin, Penanganan tangan karet, | Assiste
sejenisnya pencemaran limbah n,
Limbah
dari proses B3 Olie di area mengumpulkan dibagian proses Sepatu Mainte
bongkar mesin dan basah ) karet, nance/
mesin Rollsheeter menampung masker pemelih
rollsheeter dan limbah araan
pencegahan Olie lama ganti kimia
terhadap baru
kontaminasi dan spare part
produk bekas,
membersihkan
ceceran
Olie / gresse
dengan
kain majun,
kemudian
lantai dicuci
dengan
sabun air bekas
cucian
tidak masuk ke
IPAL
Pencemaran air Mengalirkan LAB IPAL, Uji F-GET-POP-01 ( Sarung Assiste
karena air limbah Kesehatan kualitas Air tangan n,
Wakil
limbah cair ke saluran Semarang limbah Pengelolaan IPAL karet, Assiste
proses IPAL ) Sepatu n,
giling sheet karet, pemelih
masker araan
Pencemaran Pengendalian Pabrik Cutting giling IK-GET-POP-02 ( Sarung Asisten,
lingkungan dari pencemaran ditampung di Penanganan tangan karet, | Mandor
limbah padat karena limbah bak lump limbah dibagian Sepatu Giling,
cutting giling/ padat proses proses basah ) karet, Koordi
potongan giling masker nator
koagulum Lingku
ngan
Kecelakaan Mencegah Pabrik Pemasangan IK-GET-KTD-02 ( Sarung Assiste
kerja di proses terjadinya Rambu Metode tangan n
Teknik,
giling sheet kecelakaan SMK3 di area komunikasi dan karet, Tim
kerja di beresiko, Cara Sepatu Tangga
p
bag giling Menyediakan penanggulangan karet, Darurat
sheet APAR, masker

Hydrant, APD
dan Kotak

keadaan darurat )
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PPPK,
Simulasi
Tanggap
Darurat dan
pelatihan
Pengasapan Kontaminasi Mencegah Pabrik Membersihkan - Asisten
produk dari kontaminan kamar teknik,
Sheet proses produk asap sebelum mandor
pengasapan
digunakan pengasa
pan
Ketidaksesuaian Pengendalian Pabrik Pengendalian - Asisten
RSS hasil proses suhu, teknik,
pengasapan pengasapan Kebersihan dan mandor
kesesuaian pengasa
peralatan/ pan
perlengkapan
kamar
asap
Pencemaran Air bekas LAB Air limbah F-GET-POP-01 Sarung Asisten,
lingkungan penirisan Kesehatan dialirkan tangan Mandor
dari air bekas sheet dialirkan Semarang menuju IPAL (Pengelolaan karet, Pengasa
penirisan ke IPAL ) Sepatu pan,
sheet saluran IPAL karet, Koordi
masker nator
Lingku
ngan
Pencemaran Limbah abu Pabrik Pengelolaan IK-GET-POP-04 Sarung Asisten,
lingkungan TPS ABU tangan Mandor
dari limbah abu dikumpulkan Penanganan karet, Pengasa
di TPS Abu limbah Sepatu pan,
pengasapan dan di bag proses karet, Koordi
dimanfaatkan kering masker nator
kembali untuk Lingku
ngan
Grounding dan
campuran
pupuk
Pencemaran Pengendalian Pabrik Dimanfaatkan IK-GET-POP-04 Sarung Asisten,
lingkungan kembali tangan Mandor
dari limbah pencemaran untuk Penanganan karet, Pengasa
bambu bekas lingkungan pembuatan tajir limbah di Sepatu pan,
gantungan sheet dari limbah bibit tanaman bag proses kering karet, Koordi
bambu karet masker nator
Lingku
ngan
Pencemaran Uji Kualitas Pabrik Pengujian IK-GET-UJI-07 Sarung Asisten,
udara dari Udara Kualitas Uji tangan Mandor
asap hasil Embien dan Udara diatur kualitas Air karet, Pengasa
pengasapan Emisi limbah, Sepatu pan,
pelaksanaannya Udara emisi dan karet, Koordi
oleh ambien masker nator
direksi Lingku
semarang ngan
Bencana Pengendalian Pabrik Pengaturan IK-GET-KTD-06 ( APAR, Asisten
kebakaran Suhu Suhu Kamar Teknik,
Kamar Asap, Pengasapan 40 Penggunaan dan Hydrant Tim
Memasang -60'C, Tangga
Apar dan pengendalian Pemeliharaan Darurat,
Hydrant APAR dan APAR dan
Hydrant Terra Hidrant ) Mandor
Ulang
setiap 1 th Pengasa
sekali pan
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Kecelakaan
kerja di bagian
pengasapan

Mencegah
terjadinya

kecelakaan
kerja di

bag
Pengasapan
sheet

Pabrik

Pemasangan
Rambu SMK3
di area
beresiko,
Menyediakan
APAR,
Hydrant, APD
dan Kotak
PPPK,
Simulasi
Tanggap
Darurat dan
pelatihan

IK-GET-KTD-02 (
Metode

komunikasi dan
Cara

penanggulangan

keadaan darurat )

Sarung
tangan

karet,
Sepatu

karet,
masker

Assiste
n
Teknik
Tim
Tangga

p
Darurat
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Potensi risiko

NO Urutan Langkah Bahaya dan/atau Frekuensi/Im Seferity Impact Prosedur Pekerjaan Aman yang
Pekerjaan Dampak Aspek pact Level Direkomendasikan
Lingkungan
1. Persiapan pekerjaan - Melakukan briefing sebelum
- pencampuran latek Terpeleset Rendah (1) Dapat menimbulkan cidera pada | pekerjaan dimulai & Pembagian Job
bagian tubuh Work sesuai dengan Job masing
- penggilingan latek Tergiling mesin press Sedang (2) Dapat menimbulkan jari terputus masing
latek - Sampaikan langkah kerja,risiko
-pengasapan latek Gangguan pernapasan Sedang (2) Dapat memicu gangguan dan pencegahannya secara jelas
E;asrgsfasan, contohnya asma atau - Pastikan pekerja telah memahami
- sortasi Tangan tergunting Sedang (2) Menyebabkan luka pada tangan risiko kerja dan cara pencegahannya
apabila tidak fokus. - Pastikan Drawing area kerja
terlampir  pada  setiap  lokasi
pengolahan
2. Mempersiapkan alat - Pastikan bahwa alat dapat
- sekat partisi Terpapar cairan kimia Sedang (2) --Tergoers oleh sekat partisi digunakan dengan baik dan layak.
- pengaduk latek Mechanical (kondisi Sedang (2) -Terpapar zat kimia - Unit harus sesuai dengan standart
mesin) spesifikasi yang baik, aman, dan
- mesin sheeter lateks | Terpeleset Sedang (2) -Terjatuh akibat lantai licin telah  teruji.  Tidak  boleh
- mesin penggiling | Tergiling Sedang (2) | -Terpotong bagian tangan menggunakan  unit/mesin  yang
latek dimodifikasi sendiri.
- gerobak Terpeleset Sedang (2) | -Terjatuh atau tertimpa lateks - Pastikan peralatan yang digunakan
- gunting latek Tergores/Tergunting Sedang (2) -Mengakibatkan tangan terluka di lapangan sesuai dengan fungsinya
3. Proses kerja -Cacat  yang mengakibatkan, | - Pekerja harus mengerti dan
Pengolahan latek | Ergonomi (terpeleset, terjatuh, terputusnya bagian tangan, | memahami posisi ergonom pada saat
menjadi Ribbed | tangan tergiling, Sedang (2) serta dapat menyebabkan asma atau | melakukan proses kerja.
smoked sheet gangguan pernapasan) ispa - Menggunakan APD (safety helmet,
safety shoes/rubber boot, hand
gloves, dusk mask) sesuai dengan
jenis pekerjaan.
4. Pekerjaan lembur | - pencahayaan kurang -Dapat menybabkakn kelumpuhan - Pastikan pencahayaan tercukupi di
malam - terpeleset -Tersengat listrik tegangau tinggi lokasi kerja dan tersedia lampu
- tersandung Sedang (2) cadangan
- tersetrum - Akses pekerja disediakan dan tidak
- kelelahan terhalang material dan alat kerja

- Pastikan power listrik yang
digunakan sudah dilakukan inspeksi
dan penempatan kabel power posisi
di hanging / digantung
kabel

- Konektor menggunakan

waterproof
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LAMPIRAN GAMBAR

Gambar 2. Bak Pengolahan
Lateks / Bak Slab

([N

i e

Gambar 5. Alat angkut monorel

Gambar 6. Rumah pengasapan




